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 Abstract : The Learning Implementation Plan (RPP) serves 
as a guideline for teachers in teaching so that its 
implementation can be more directed, in accordance 
with the Basic Competencies (KD) that have been 
determined. This study uses qualitative data analysis 
techniques, namely data collection, data reduction, data 
presentation, and conclusion drawn. This research 
contains the components of the preparation of the Theme 
1 RPP (the beauty of togetherness) which consists of 4 
subthemes, namely subtheme 1 (me and new friends), 
subtheme 2 (my body), subtheme 3 (I take care of my 
body) and subtheme 4 (I am special). The observed 
aspects consist of 7 aspects, namely aspect 1 (subject 
identity), aspect 2 (formulation of indicators and 
learning objectives), aspect 3 (learning materials), aspect 
4 (selection of learning approaches and models), aspect 
5 (learning activities), aspect 6 (selection of learning 
resources) and aspect 7 (learning assessment). Of these 7 
aspects, it is reflected in the percentage of 86% - 100% 
(assessment guidelines). In the preparation of the 
Thematic Learning RPP component at the 14 Sungai Raya 
State Elementary School in Kubu Raya Regency, it is 
categorized as "very good". 
 
Keywords: Learning Implementation Plan (RPP), 
Thematic Learning. 
 
Abstrak : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
sebagai pedoman guru dalam mengajar sehingga 
pelaksanaannya bisa lebih terarah, sesuai dengan 
Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditetapkan. Penelitian 
ini menggunakan metode teknik analisis data Kualitatif 
yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini memuat 
tentang komponen penyusunan RPP Tema 1 (indahnya 
kebersamaan) yang terdiri dari 4 subtema yakni 
subtema1 (aku dan teman baru), subtema 2 (tubuhku) 
subtema 3 (aku merawat tubuhku) dan subtema 4 (aku 
istimewa). Aspek yang diamati  terdiri dari 7 aspek yakni 
aspek 1 (identitas mata pelajaran), aspek 2 (rumusan 
indikator dan tujuan pembelajaran), aspek  3 (materi 
pembelajaran), aspek 4 (pemilihan pendekatan dan 
model pembelajaran), aspek 5 (kegiatan pembelajaran), 
aspek 6 (pemilihan sumber belajar) dan aspek ke 7 
(penilaian belajar). Dari 7 aspek tersebut tercerminkan 
dari besaran persentase 86% - 100% (pedoman 
penilaian). Dalam penyusunan komponen RPP 
pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar Negeri 14 
Sungai Raya Di Kabupaten Kubu Raya berkategori 
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“sangat baik”. 
 
Kata Kunci : Pembelajaran Tematik, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
 

 

 
PENDAHULUAN  

Pendidikan saat ini memegang peran yang amat penting untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Salah satunya adalah melalui proses pendidikan 
dan perbaikan proses pembelajaran. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional Pasal 1 Ayat 20 “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Oleh karena itu ada lima jenis interaksi yang 
dapat berlangsung dalam proses belajar dan pembelajaran, yaitu 1) interaksi antar pendidik 
dengan peserta didik; 2) interaksi antara sesama peserta didik atau teman sejawat; 3) interaksi 
peserta didik dengan narasumber; 4) interaksi peserta didik bersama pendidik dengan sumber 
belajar yang sengaja dikembangkan; dan 5) interaksi peserta didik bersama pendidik dengan 
lingkungan sosial dan alam (Rusman, 2015). Mulai tahun pembelajaran 2013/ 2014, 
Pemerintah telah memberlakukan kurikulum baru yang disebut dengan Kurikulum 2013. 
Implemetasi kurikulum tersebut diatur dalam Permendikbud Nomor 81 A Tahun 2013 dan 
Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014 yang disempurnakan dengan Permendikbud Nomor 103 
Tahun 2014.  

Keberhasilan implementasi Kurikulum 2013 SD dalam kegiatan pembelajaran di kelas-
kelas sekolah dasar sesuai yang diharapkan pemerintah dan masyarakat sangat ditentukan oleh 
pemahaman para pemangku kepentingan, utamanya guru. Guru SD harus memiliki pemahaman, 
kesadaran, kemampuan kreativitas, kesabaran dan keuletan. Beberapa faktor misalnya 
kemampuan guru dalam bidang akademik dan pemahaman tentang Kurikulum 2013 
menyisakan masalah dalam memberikan sosialisasi dan pelatihan serta pendampingan pada 
pemahaman kurikulum secara utuh. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sangat penting bagi 
kelancaran pelaksanaan pembelajaran. Hal itu ditegaskan oleh Harjanto (2010) Perencanaan 
pengajaran seharusnya dipandang sebagai suatu alat yang dapat membantu para pengelola 
pendidikan untuk lebih menjadi berdaya guna dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. 
Perencanaan dapat menolong pencapaian suatu sasaran secara lebih ekonomis, tepat waktu dan 
memberi peluang untuk lebih mudah dikontrol dan dimonitor dalam pelaksanaannya. Karena itu 
perencanaan sebagai unsur dan langkah pertama dalam fungsi pengelolaan pada umumnya 
menempati posisi yang amat penting dan amat menentukan. Hal itu ditegaskan oleh Lorraine 
Stefani (2013) Perencanaan pengajaran dan pembelajaran merupakan aspek fundamental dari 
peran akademik. Untuk itu guru perlu pengelolaan dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan baik.  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan pegangan bagi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratorium, dan/ atau lapangan untuk setiap 
Kompetensi Dasar. Oleh karena itu, apa yang tertuang di dalam RPP memuat hal-hal yang 
langsung berkait dengan aktivitas pembelajaran dalam upaya pencapaian penguasaan suatu 
Kompetensi Dasar. Dalam menyusun RPP guru harus mencantumkan Standar Kompetensi yang 
memayungi Kompetensi Dasar yang akan disusun dalam RPP nya. Di dalam RPP secara rinci 
harus dimuat tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian. Pembelajaran tematik dapat diartikan 
sebagai suatu proses pembelajaran yang didasarkan pada tema-tema sedangkan tema ditinjau 
dari berbagai mata pelajaran. Pembelajaran tematik memberikan kesempatan seluas-luasnya 
terhadap siswa untuk dapat mengembangkan pengetahuan dengan menjawab pertanyaan sendiri 
dan memuaskan rasa keingintahuan dengan mencarinya sendiri didunia sekitar mereka. 
Pembelajaran tematik sebagai model pembelajaran termasuk salah satu tipe atau jenis dari model 
pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya adalah model pembelajaran 
terpadu menggunakan tema untuk mengkaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa (Depdiknas, 2006).  
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Pembelajaran tematik telah dikenal sejak diterapkannya kurikulum satuan pendidikan dan 
sudah diterapkan di sekolah dasar. Salah satu alasan mengapa pembelajaran tematik diterapkan 
di dalam Kurikulum 2013 karena dilihat dari segi psikologi pendidikan, siswa pada sekolah dasar 
termasuk ke dalam tahap anak-anak. Mereka akan lebih mudah menerima suatu konsep secara 
keseluruhan. Pada usia tersebut merupakan periode terbaik untuk menerima dan menangkap 
suatu konsep pelajaran. Penerapan pembelajaran tematik di Sekolah Dasar Negeri 14 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar secara 
aktif pada proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu mengemas atau merancang 
pengalaman belajar yang akan mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa. Namun sangat 
disayangkan bahwa berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 14 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya belum secara optimal menerapkan pembelajaran tematik. Hal 
ini, dikarenakan guru banyak yang mengalami kesulitan dalam menyusun langkah-langkah 
pembelajaran tematik namun juga pada pelaksanaan yang menuntut guru untuk melakukan 
evaluasi proses. Guru harus melakukan penilaian pada setiap pembelajaran yang sedang 
berlangsung serta guru mengalami kesulitan dalam mengaitkan materi sesuai dengan tema yang 
sudah ada. Sumber daya manusia tenaga pengajar juga mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran tematik, dengan adanya guru kelas yang tidak memiliki latar belakang pendidikan 
yang berkompeten untuk mengajar di kelas membuat pengetahuan guru juga terbatas serta 
sarana prasana di sekolah yang kurang memadai untuk dilaksanakannya pembelajaran tematik 
sehingga menyebabkan harapan dari. pembelajaran tematik tidak dapat tercapai.  

Kegiatan proses belajar mengajar harus menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) agar proses belajar mengajar memenuhi syarat dalam mengajar. Sebagaimana dijelaskan 
oleh Hanafiah dan Cucu (2012) Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai suatu 
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Lingkup 
rencana pembelajaran paling luas mencangkup satu kompotensi dasar yang terdiri atas 1 
indikator atau beberapa indikator untuk satu kali pertemuan atau lebih. Guru merancang 
penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan 
pendidikan. Sebagaimana dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan 
atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta 
didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan 
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan kali pertemuan atau lebih. 
Berdasarkan dua teori di atas dapat disimpulkan bahwa RPP adalah rencana kegiatan untuk satu 
pertemuan atau lebih untuk mencapai suatu kompetensi.  

Tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran adalah untuk: (1) mempermudah, 
memperlancar dan meningkatkan hasil proses belajar-mengajar; (2) dengan menyusun rencana 
pembelajaran secara profesional, sistematis dan berdaya guna, maka guru akan mampu melihat, 
mengamati, menganalisis, dan memprediksi program pembelajaran sebagai kerangka kerja yang 
logis dan terencana (Kunandar, 2011). Fungsi rencana pembelajaran adalah sebagai acuan bagi 
guru untuk melaksanakan kegiatan belajar-mengajar (kegiatan pembelajaran) agar lebih terarah 
dan berjalan secara efektif dan efisien (Kunandar, 2011).   

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada 
murid. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan (Majid, 
2014). Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu (integrated 
instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara 
individu maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip 
keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik. Menurut Trianto (2011) Pembelajaran tematik 
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menyediakan keluasan dan kedalaman implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yang 
sangat banyak pada siswa untuk memunculkan dinamika dalam pendidikan.  

Penelitian terdahulu ini memuat berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain 
yang berhubungan dengan judul penelitian ini, baik dalam bentuk penelitian biasa, skripsi, tesis 
dan jurnal. Penelitian yang ada telah mendasari pemikiran penulis dalam penyusunan skripsi, 
adapun penelitiannya adalah sebagai berikut; (1) Nafa Indana Zulfa dan Rahayu Pristiwati 
(2020). “Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas 1 Muatan Pelajaran Indonesia 
Tema 6 Subtema 2 SDIT Savana Islamic School”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa RPP yang 
dibuat oleh guru kelas 1 SDIT Savana Islamic School Tema 6 subtema 2 memperoleh ratarata skor 
75 dengan kategori sesuai, namun beberapa komponen belum sesuai dengan pedoman 
penyusunan RPP yang terdapat pada Permendikbud nomor 22 tahun 2016, (2) Fitri Laeli (2018). 
“Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) Berbasis Permainan Tradisional 
Kelas 1 SD Pada Subtema Keluarga Besarku”. Hasil penelitian menunjukan bahwa perangkat 
pembelajaran berupa RPPH berbasis permainan tradisional dapat membuat guru terbantu dalam 
menyusunan RPPH. Siswa juga tertarik dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan metode permainan tradisional, (3) Putri Salsabilla Sulistiyani, Ina 
Magdalena, Serly Anggraeni dan Nurjamilah Selvia (2021). “Implementasi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dalam Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 
implementasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di Sekolah Dasar dilaksanakan secara 
terintegrasi, langkah-langkah guru dalam menerapkan RPP, sumber dan media yang digunakan 
pada saat mengajar, faktor yang mempengaruhi implementasi RPP dan diterapkan sesuai dengan 
RPP, (4) Ina Magdalena, Aulia Eka Saputri, Mutia dan Suci Dia Dara (2020). “Analisis Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di Madrasah Ibtidiiyah Birulwalidain”. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa sekolah ini dalam mengembangkan RPP terbilang cukup baik dalam 
pelaksanaanya, semua guru sebisa mungkin menyesuaikan kegiatan pembuatan RPP tersebut 
yang sesuai dengan kurikulum saat ini. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana kepala sekolah 
bekerjasama untuk mrnyusun atau membuar rencana pelaksana pembelajaran, (5) Janie Irma, 
Munaris dan Lilik (2017). “Pengembangan RPP Berbasis Bermain Peran untuk Pemahaman Nilai-
Nilai Demokrasi Pada Siswa Kelas IV SD”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) RPP berbasis 
bermain peran valid dapat digunakan sebagai perangkat pembelajaran dalam pengembangan 
materi pada kurikulum 2013 tema Pahlawanku subtema Sikap Kepahlawanan di kelas IV SD dan 
proses kegiatan pembelajaran; 2) hasil uji-t disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
antara siswa yang menggunakan RPP berbasis bermain peran dengan RPP yang tidak berbasis 
bermain peran.  

RPP merupakan rencana pembelajaran yang pengembangannya mengacu pada suatu 
Kompetensi Dasar (KD) tertentu di dalam kurikulum/ silabus. RPP dibuat sebagai pedoman guru 
dalam mengajar sehingga pelaksanaannya bisa lebih terarah, sesuai dengan KD yang telah 
ditetapkan. Selain bermanfaat bagi guru sebagai panduan, RPP juga bermanfaat untuk 
memprediksi keberhasilan pembelajaran, mengantisipasi kemungkinan yang akan terjadi, 
memanfaatkan sumber belajar secara optimal, dan mengorganisir kegiatan pembelajaran secara 
sistematis. Maka dari itu dalam kegiatan pembelajaran guru harus menggunakan strategi yang 
benar, menyadari perannya dan menyadari perubahan proses pembelajaran serta diharapkan 
guru akan mampu mendesain pembelajaran seperti tuntutan Kurikulum 2013, yakni 
mewujudkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM). 

Dari uraian di atas, skema kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Sumber: Peneliti Tahun 2021 

 
METODE PENELITIAN  

Dalam sebuah penelitian, data memegang peranan penting yaitu sebagai alat pembuktian 
hipotesis serta pencapaian tujuan penelitian. Penelitian harus mengetahui jenis data apa saja yang 
diperlukan dan bagaimana mengidentifikasi, mengumpulkan, serta mengolah data. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Sugiyono, (2014) data sekunder 
yaitu “sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain)”. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
data sekunder yang di dapat dari Sekolah Dasar Negeri 14 Sungai Raya seperti dokumen-
dokumen yang terkait dalam penelitian ini sebagai sumber data seperti RPP “Tema 1 (indahnya 
kebersamaan)”.  

Menurut Sugiyono, (2014) “teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data”. 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 
Wawancara, Dokumentasi dan Studi Pustaka.   

Menurut Moleong (2010), analisa data upaya yang dilakukan dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya manjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskanya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Gambar 2 di bawah ini menjelaskan alir dalam menganalisis data penelitian sebagai 
berikut: 

 
 

Gambar 2. Alur Analisa 
Sumber: Sugiyono (2014) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 

Pada hasil penelitian ini memuat tentang komponen penyusunan RPP Tema 1 (indahnya 
kebersamaan) yang terdiri dari 4 subtema yakni subtema1 (aku dan teman baru), subtema 2 
(tubuhku) subtema 3 (aku merawat tubuhku) dan subtema 4 (aku istimewa). Setiap subtema 
diuraikan ke dalam 6 pembelajaran. Satu pembelajaran dialokasikan untuk 1 hari. Agar 
mempermudah peneliti dalam menyusun komponen RPP, aspek yang diamati terdiri dari 7 aspek 
yakni aspek 1 (dentitas mata pelajaran) terdiri 10 item pernyataan, aspek 2 (rumusan indikator 
dan tujuan pembelajaran) terdiri 4 item pernyataan, aspek 3 (materi pembelajaran) terdiri 3 item 
pernyataan, aspek 4 (pemilihan pendekatan dan model pembelajaran) terdiri 4 item pernyataan, 
aspek 5 (kegiatan pembelajaran) terdiri 5 item pernyataan, aspek 6 (pemilihan sumber belajar) 
terdiri 3 item pernyataan, dan aspek ke 7 yang terakhir (penilaian belajar) terdiri 5 item 
pernyataan. Adapun total item yang terdiri dari 7 aspek berjumlah 34 item, yang dimana masing-
masing item tersebut akan peneliti lihat didalam RPP. Pada skor analisis yang akan dijelaskan 
pada masing-masing tabel dibawah ini. Peneliti membagi setiap aspek ke dalam masing-masing 
abjad, dimana abjad A menjelaskan aspek 1 dan seterusnya, sehingga mempermudah melihat 
jumlah item yang tergambarkan pada setiap pembelajaran yang ada di subtema 1 sampai dengan 
subtema 4.   
 
Paparan Data Hasil RPP Subtema 1 (Aku dan Teman Baru) 

Berikut data tentang komponen penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada 
kelas IV A di SD Negeri 14 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Dimana untuk subtema 1 (aku 
dan teman baru) yang terdiri dari pembelajaran 1 sampai dengan 6 dapat dijelaskan pada tabel 
dibawah ini.  
 

Tabel 1. Skor Analisis Setiap Aspek Pada Subtema 1 (Aku dan Teman Baru) 
Pembelajaran Ke Skor Analisis Setiap Aspek Total Persen 

A B C D E F G 

Pembelajaran 1 10 4 2 3 5 3 5 32 94% 
Pembelajaran 2 10 4 3 3 5 3 4 32 94% 

Pembelajaran 3 10 4 2 3 5 3 3 30 88% 
Pembelajaran 4 10 4 2 3 5 3 5 32 94% 

Pembelajaran 5 10 4 2 3 5 3 3 30 88% 
Pembelajaran 6 10 4 2 3 5 3 5 32 94% 

Sumber: Data Olahan Peneliti Tahun 2021 
 

Berdasarkan pada Tabel 1 menjelaskan bahwa komponen dalam penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dari setiap pembelajaran berkategori “sangat baik”. Hal tersebut 
tercerminkan dari besaran persentase 86% - 100% (pedoman penilaian) selanjutnya 
dibandingkan dengan persentase dimasing-masing pembelajaran.  
 
Paparan Data Hasil RPP Subtema 2 (Tubuhku) 

Berikut data tentang komponen penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada 
kelas IV A di SD Negeri 14 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Dimana untuk subtema 2 
(tubuhku) yang terdiri dari pembelajaran 1 sampai dengan 6 dapat dijelaskan pada tabel 
dibawah ini. 
 

Tabel 2. Skor Analisis Setiap Aspek Pada Subtema 2 (Tubuhku) 
Pembelajaran Ke Skor Analisis Setiap Aspek Total Persen 

A B C D E F G 

Pembelajaran 1 10 4 2 3 5 3 3 30 88% 

Pembelajaran 2 10 4 2 3 5 3 3 30 88% 
Pembelajaran 3 10 4 2 3 5 3 5 32 94% 
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Pembelajaran Ke Skor Analisis Setiap Aspek Total Persen 

A B C D E F G 

Pembelajaran 4 10 4 2 3 5 3 5 32 94% 
Pembelajaran 5 10 4 2 3 5 3 5 32 94% 

Pembelajaran 6 10 4 2 3 5 3 5 32 94% 

Sumber: Data Olahan Peneliti Tahun 2021 
 
Berdasarkan pada Tabel 2 menjelaskan bahwa komponen dalam penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dari setiap pembelajaran berkategori “sangat baik”. Hal tersebut 
tercerminkan dari besaran persentase 86% - 100% (pedoman penilaian) selanjutnya 
dibandingkan dengan persentase dimasing-masing pembelajaran.  
 
Paparan Data Hasil RPP Subtema 3 (Aku Merawat Tubuhku) 

Berikut data tentang komponen penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada 
kelas IV A di SD Negeri 14 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Dimana untuk subtema 3 (aku 
merawat tubuhku) yang terdiri dari pembelajaran 1 sampai dengan 6 dapat dijelaskan pada tabel 
dibawah ini. 
 

Tabel 3. Skor Analisis Setiap Aspek Pada Subtema 3 (Aku Merawat Tubuhku) 
Pembelajaran Ke Skor Analisis Setiap Aspek Total Persen 

A B C D E F G 

Pembelajaran 1 10 4 2 3 5 3 5 32 94% 

Pembelajaran 2 10 4 2 3 5 3 5 32 94% 
Pembelajaran 3 10 4 2 3 5 3 5 32 94% 

Pembelajaran 4 10 4 2 3 5 3 5 32 94% 
Pembelajaran 5 10 4 2 3 5 3 5 32 94% 

Pembelajaran 6 10 4 2 3 5 3 3 30 88% 

Sumber: Data Olahan Peneliti Tahun 2021 
 
Berdasarkan pada Tabel 3 menjelaskan bahwa komponen dalam penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dari setiap pembelajaran berkategori “sangat baik”. Hal tersebut 
tercerminkan dari besaran persentase 86% - 100% (pedoman penilaian) selanjutnya 
dibandingkan dengan persentase dimasing-masing pembelajaran.  
 
Paparan Data Hasil RPP Subtema 4 (Aku Istimewa) 

Berikut data tentang komponen penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada 
kelas IV A di SD Negeri 14 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Dimana untuk subtema 4 (aku 
istimewa) yang terdiri dari pembelajaran 1 sampai dengan 6 dapat dijelaskan pada tabel dibawah 
ini. 
 

Tabel 4. Skor Analisis Setiap Aspek Pada Subtema 4 (Aku Istimewa) 
Pembelajaran Ke Skor Analisis Setiap Aspek Total Persen 

A B C D E F G 

Pembelajaran 1 10 4 2 3 5 3 5 32 94% 

Pembelajaran 2 10 4 3 3 5 3 4 32 94% 

Pembelajaran 3 10 4 2 3 5 3 3 30 88% 
Pembelajaran 4 10 4 2 3 5 3 5 32 94% 

Pembelajaran 5 10 4 2 3 5 3 3 30 88% 
Pembelajaran 6 10 4 2 3 5 3 5 32 94% 

Sumber: Data Olahan Peneliti Tahun 2021 
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Berdasarkan pada Tabel 4 menjelaskan bahwa komponen dalam penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dari setiap pembelajaran berkategori “sangat baik”. Hal tersebut 
tercerminkan dari besaran persentase 86% - 100% (pedoman penilaian) selanjutnya 
dibandingkan dengan persentase dimasing-masing pembelajaran. 
 
Pembahasan 
Analisis Identitas Mata Pelajaran 

Identitas mata pelajaran dalam penelitian ini mencakup; 1) mencantumkan nama satuan 
pendidikan; 2) mencantumkan mata pelajaran; 3) mencantumkan kelas; 4) mencantumkan 
semester; 5) mencantumkan kompetensi inti; 6) mencantumkan kompetensi dasar; 7) 
mencantumkan indikator/ tujuan; 8) mencantumkan alokasi waktu/ jumlah pertemuan; 9) 
keefektifan waktu yang dialokasikan untuk mencapai tujuan; dan 10) keefisienan waktu yang 
dialokasikan. 

Identitas mata pelajaran merupakan aspek 1 yang ada dalam penyusunan  komponen RPP 
di SD Negeri 14 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Bilamana dilihat berdasarkan subtema 1 
sampai dengan subtema 4 dan pembelajaran 1 sampai dengan pembelajaran 4, dapat 
disimpulkan bahwa aspek 1 dalam komponen RPP sudah terpenuhi. 
 
Analisis Rumusan indikator dan Tujuan Pembelajaran 

Rumusan indikator dan tujuan pembelajaran dalam penelitian ini mencakup; 1) penjabaran 
indikator pencapaian kompetensi mengacu pada kompetensi dasar; 2) penjabaran tujuan 
pembelajaran mengacu pada indikator pencapaian kompetensi; 3) menggunakan kata kerja 
operasional yang dapat diukur/ diamati; dan 4) keterkaitan dan keterpaduan antara kompetensi 
dasar, indikator pencapaian dan tujuan pembelajaran. 

Rumusan indikator dan tujuan pembelajaran merupakan aspek 2 yang ada dalam 
penyusunan komponen RPP di SD Negeri 14 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Bilamana dilihat 
berdasarkan subtema 1 sampai dengan subtema 4 dan pembelajaran 1 sampai dengan 
pembelajaran 4, dapat disimpulkan bahwa aspek 2 dalam komponen RPP sudah terpenuhi. 
 
Analisis Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran dalam penelitian ini mencakup; 1) kesesuaian materi pembelajaran 
yang disajikan dengan tujuan pembelajaran; 2) memperhatikan perbedaan tingkat kemampuan 
siswa; dan 3) berorientasi pada kebutuhan belajar siswa. 

Materi pembelajaran merupakan aspek 3 yang ada dalam penyusunan komponen RPP di SD 
Negeri 14 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Bilamana dilihat berdasarkan subtema 1 sampai 
dengan subtema 4 dan pembelajaran 1 sampai dengan pembelajaran 4, dapat disimpulkan 
bahwa aspek 3 dalam komponen RPP sudah hampir terpenuhi. 
 
Analisis Pemilihan Pendekatan dan Model Pembelajaran 

Pemilihan pendekatan dan model pembelajaran dalam penelitian ini mencakup; 1) 
kesesuaian pendekatan pembelajaran dengan tujuan pembelajaran; 2) kesesuaian pendekatan 
pembelajaran dengan materi pembelajaran; 3) kesesuaian pendekatan pembelajaran dengan 
karakteristik siswa; dan 4) pemberdayaan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Pemilihan pendekatan dan model pembelajaran merupakan aspek 4 yang ada dalam 
penyusunan komponen RPP di SD Negeri 14 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Bilamana dilihat 
berdasarkan subtema 1 sampai dengan subtema 4 dan pembelajaran 1 sampai dengan 
pembelajaran 4, dapat disimpulkan bahwa aspek 4 dalam komponen RPP sudah terpenuhi. 
 
Analisis Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini mencakup; 1) ketepatan apersepsi dan motivasi 
pada kegiatan pendahuluan; 2) ketepatan REACT pada kegiatan inti; 3) ketepatan penarikan 
kesimpulan, refleksi, penilaian, dan umpan balik pada kegiatan penutup; 4) kesesuaian dengan 
langkah-langkah pembelajaran pada pendekatan kontekstual; dan 5) memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berpikir secara kritis dan sistematis. 
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Kegiatan pembelajaran merupakan aspek 5 yang ada dalam penyusunan komponen RPP di 
SD Negeri 14 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Bilamana dilihat berdasarkan subtema 1 
sampai dengan subtema 4 dan pembelajaran 1 sampai dengan pembelajaran 4, dapat 
disimpulkan bahwa aspek 5 dalam komponen RPP sudah terpenuhi. 
 
Analisis Pemilihan Sumber Belajar 

Pemilihan sumber belajar dalam penelitian ini mencakup; 1) kesesuaian sumber belajar 
terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran; 2) kesesuaian sumber belajar dengan materi 
pembelajaran; dan 3) kesesuaian sumber belajar dengan karakteristik siswa. 

Pemilihan sumber belajar merupakan aspek 6 yang ada dalam penyusunan komponen RPP 
di SD Negeri 14 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Bilamana dilihat berdasarkan subtema 1 
sampai dengan subtema 4 dan pembelajaran 1 sampai dengan pembelajaran 4, dapat 
disimpulkan bahwa aspek 6 dalam komponen RPP sudah terpenuhi. 
 
Analisis Penilaian Belajar 

Penilaian belajar dalam penelitian ini mencakup; 1) kesesuaian pemilihan teknik penilaian 
dengan tujuan pembelajaran; 2) kesesuaian butir instrumen dengan tujuan pembelajaran; 3) 
keterwakilan instrumen penilaian dengan tujuan pembelajaran; 4) keberadaan dan kejelasan 
prosedur penilaian; dan 5) keberadaan instrumen, kunci jawaban soal, dan rubrik penilaian. 

Penilaian belajar merupakan aspek 7 yang ada dalam penyusunan komponen RPP di SD 
Negeri 14 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Bilamana dilihat berdasarkan subtema 1 sampai 
dengan subtema 4 dan pembelajaran 1 sampai dengan pembelajaran 4, dapat disimpulkan 
bahwa aspek 7 dalam komponen RPP sudah hampir terpenuhi. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian 
ini memuat tentang komponen penyusunan RPP Tema 1 (indahnya kebersamaan) yang terdiri 
dari 4 subtema yakni subtema1 (aku dan teman baru), subtema 2 (tubuhku) subtema 3 (aku 
merawat tubuhku) dan subtema 4 (aku istimewa). Setiap subtema diuraikan ke dalam 6 
pembelajaran. Satu pembelajaran dialokasikan untuk 1 hari. Dalam menyusun komponen RPP,   
Dari 7 aspek dalam penyusunan komponen RPP di Sekolah Dasar Negeri 14 berkategori “sangat 
baik”. Hal tersebut tercerminkan dari besaran persentase 86% - 100% (pedoman penilaian) 
selanjutnya dibandingkan dengan persentase dimasing-masing pembelajaran. 
 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran dalam penelitian ini ialah guru harus lebih 
terliti didalam menyesuaikan penyusunan komponen RPP dengan tema- tema yang ada. Hal 
tersebut sangat berdampak negatif bilamana guru belum mampu dalam menyesuaikan RPP dan 
tema. 
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